
Analisis Kinerja 
 

Kinerja Kecamatan Buluspesantren Tahun 2023 dapat disimpulkan keberhasilan 

dan kegagalannya sebagai berikut: 

1. Per 31 Desember 2023 capaian kinerja fisik kegiatan dari 2 8  ( d u a  p u l uh  

d e l a p a n )  sub kegiatan  realisasi fisiknya 100 (seratus) persen. 

2. Sedangkan apabila ditinjau dari realiasi keuangan, dari total anggaran belanja 

sebesar Rp. 2.403.940.735,- terealisasi Rp. 2.270.476.203,- (94,45%). 

Secara umum keberhasilan pencapaian sasaran sesuai dengan yang direncanakan 

karena hal sebagai berikut: 

1.    Setiap pelaksanaan kegiatan yang direncanakan dalam Penetapan Kinerja 

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan ketentuan serta adanya keaktifan 

dan partisipasi tim pelaksana kegiatan. 

2.    Pelaksanaan sistem tata kerja yang baik dengan cara koordinasi dan 

penyampaian laporan pelaksanaan tugas-tugas yang telah dilaksanakan. 

Permasalahan dan Kendala Utama 

Meskipun indikator kinerja program yang melekat di Kecamatan 

Buluspesantren Kabupaten Kebumen di Tahun 2023 dapat terealisasi, masih 

ditemukan beberapa kendala/permasalahan baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. Permasalahan internal merupakan permasalahan yang disebabkan oleh 

faktor intern berasal dari bagian atau unsur tata kelola Kecamatan Buluspesantren 

sebagai sebuah sistem tata kelola yang terintegrasi. Adapun permasalahan yang 

bersifat internal dimaksud selengkapnya sebagai berikut: 

3. Dalam pencapaian sasaran strategis masih dijumpai adanya kendala berupa 

keterbatasan sumber daya yang ada, sumber daya aparatur, alokasi anggaran 

maupun sarana dan prasarana serta keterbatasan data 

4. Layanan cetak e-KTP terkadang terkendala ketersediaan blanko dan kehabisan 

tinta cetak khusus e-KTP (blanko e-KTP dan tinta tergantung dari alokasi 

Dispendukcapil)  

5. Aplikasi layanan PATEN terkadang error system menyebabkan terkendalanya 

layanan masyarakat. 



Sedangkan permasalahan eksternal merupakan permasalahan yang disebabkan 

oleh faktor dari luar berasal dari luar Kecamatan Buluspesantren sebagai sebuah 

sistem tata kelola yang terintegrasi. Adapun permasalahan yang bersifat eksternal 

dimaksud selengkapnya sebagai berikut: 

1. Pengajuan layanan PATEN dari masyarakat tidak tidak dapat diprediksi 

(unpredictable) 

2. Masih adanya e-KTP rusak yang disebabkan pribadi pemegang e-KTP yang 

mengharuskan cetak ulang sedangkan blanko e-KTP yang tersedia terbatas. 

3. Masih adanya keterlambatan penyampaian data dari desa. 

4. Kapasitas sumber daya manusia di desa. 

Strategi Pemecahan Masalah 

Memperhatikan permasalahan yang ada tentunya harus disikapi dengan 

bijaksana melalui solusi yang tepat. Beberapa solusi untuk menjawab 

permasalahan yang ada di Kecamatan Buluspesantren yang sifatnya internal 

selengkapnya sebagai berikut: 

6. Optimalisasi sumber daya yang ada, baik sumber daya aparatur, alokasi 

anggaran maupun sarana dan prasarana berdasarkan skala prioritas; 

7. Koordinasi berkelanjutan secara intensif dengan Dispendukcapil; 

8. Optimalisasi publisitas layanan berbasis internet melalui website, media sosial 

(facebook, instagram, twitter). 

Sedangkan solusi untuk menjawab dan menyelesaikan permasalahan yang sifatnya  

eksternal selengkapnya sebagai berikut: 

1. Sosialisasi yang berkelanjutan melibatkan unsur Pemerintahan Desa, Lembaga 

Desa, dan Lembaga Sosial Keagamaan untuk mengedukasi masyarakat terkait 

akses beberapa layanan PATEN yang bisa dilaksanakan secara online tanpa 

harus ke kecamatan.  

2. Penyampaian pesan publik di acara desa yang mengundang kehadiran 

kecamatan agar menjaga keutuhan e-KTP secara maksimal. 

3. Koordinasi secara intensif dengan desa terkait pentingnya data dan validasinya. 

4. Penguatan dan peningkatan kapasitas perangkat desa. 

 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


